







A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran apresiasi sastra dalam bahasa Jawa saat ini memang sangat 
penting. Pembelajaran apresiasi sastra sendiri merupakan media yang dapat 
membentuk dan mengembangkan pendidikan karakter siswa. Membaca, 
menyimak, dan menonton karya sastra merupakan kegiatan apresiasi sastra yang 
bermanfaat untuk menanamkan karakter tekun dan berpikir kritis serta logis. 
Pembelajaran sastra yang bersifat apresiatif merupakan pembelajaran sastra yang 
sarat akan pendidikan karakter. Pendidikan karakter jelas bertujuan untuk 
mendidik watak, akal budi, dan aspek-aspek kejiwaan lainnya.  
Suatu pembelajaran apresiasi sastra memang membutuhkan bahan ajar 
yang akan digunakan. Bahan ajar yang digunakan, semestinya mampu membekali 
siswa dengan pengetahuan dan nilai yang sangat bermanfaat untuk siswa, namun 
bahan ajar saat ini kebanyakan hanya menggunakan buku teks. Maka dari itu, 
penelitian ini menyaran novel sebagai alternatif bahan ajar, karena di dalam novel 
banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang sangat bermanfaat untuk 
siswa. Dalam pengertian yang sederhana, nilai pendidikan karakter adalah nilai 
apa saja yang dilakukan oleh guru dan berpengaruh kepada karakter siswa yang 
diajarkannya. Samani & Hariyanto (2013: 43) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. Pusat Kurikulum Badan Penelitian 
dan Pengembangan Kementerian Pendidikan Nasional menyatakan nilai-nilai 
pendidikan karakter meliputi nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Ke-18 nilai pendidikan 
karakter tersebut dapat dikandung dalam karya sastra dengan bentuk novel. Pusat 
Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan 
Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan Pendidikan 
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Karakter (2011) menyatakan bahwa pendidikan karakter pada intinya bertujuan 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.  
Sastra pada hakikatnya menampilkan gambaran kehidupan, dan kehidupan 
sendiri merupakan kenyataan sosial. Karya sastra sebagai bentuk karya kreatif 
manusia tidak lepas dari konteks sosial masyarakat, bahkan disebut sebagai tiruan 
dari realitas masyarakat. Karya sastra yang bermutu akan mampu merefleksikan 
zamannya (Ratna, 2008: 32). Karya sastra juga dapat dikatakan sebagai media 
yang paling efektif untuk menggerakkan masyarakat untuk berjuang 
memenangkan kepentingan kaum minoritas, kaum borjuis, kaum penguasa. Karya 
sastra yang merupakan suatu gagasan dan ide seni manusia yang kreatif dan 
inovatif mampu menciptakan suatu kreasi berupa nilai pendidikan dan nilai 
karakter yang sangat mengagumkan dan sangat berguna bagi kehidupan manusia. 
Materi pembelajaran sastra yang akan dikaji dalam penelitian adalah apresiasi 
sastra. Menurut pandangan peneliti, apabila dibandingkan dengan karya sastra 
yang lain, novel sangat diminati oleh para penikmat dan pecinta karya sastra. Dari 
segi alur cerita, novel ini memancing rasa penasaran pembaca, karena novel yang 
lebih panjang ceritanya dibanding cerpen maupun cerbung dan sangat beralur. 
Seakan-akan kehidupan masyarakat yang ada di dalam novel dapat ikut dinikmati, 
dirasakan, dan diresapi oleh pembaca. Adapun novel sendiri dapat berupa cerita 
fiksi dan nonfiksi. Fiksi merupa cerita rekaan atau rekayasa, tidak ada 
kebenarannya di dunia nyata. Novel sebagai sebuah karya fiksi, memberikan 
sebuah karya dunia imajinatif yang terbangun dari unsur intrinsiknya. Fiksi 
merupakan prosa narasi yang bersifat imajinatif, akan tetapi dapat dinalar dan bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya dan ada kaitannya dengan kehidupan 
manusia. Pada saat ini, banyak dijumpai karya sastra novel bersifat fiksi yang 
dibuat oleh pengarangnya dengan latar sosial masyarakat tertentu. Karya sastra 
tersebut berisi tentang realita kehidupan yang disusun melalui sebuah karangan 
yang indah.  
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Novel yang akan digunakan sebagai alternatif bahan ajar dalam penelitian 
ini yaitu novel Krikil-krikil Pasisir karya Tamsir AS. Adapun penelitian-
penelitian sebelumnya memang ada yang mengkaji novel ini, namun tidak 
mengkaji tentang latar sosial, nilai pendidikan karakter, dan merelevansikannya 
sebagai alternatif bahan ajar. Maka dari itu, peneliti mengkaji novel Krikil-krikil 
Pasisir karya Tamsir AS tersebut yang banyak mengandung nilai pendidikan 
karakter yang bisa dimanfaatkan menjadi bahan ajar yang baik. Novel Krikil-krikil 
Pasisir karya Tamsir AS menceritakan kehidupan sosial yang masih sangat 
kental. Seperti halnya peduli dengan sesama manusia yang pada hakikatnya 
manusia memang hidup saling berdampingan dan saling membutuhkan. 
Ditunjukkan dengan tokoh Manik yang dalam penggambarannya mempunyai 
karakter sabar, pekerja keras,tangguh, dan sangat mempunyai jiwa sosial yang 
tinggi, merawat ibunya yang sakit-sakitan dengan mengobatinya setiap hari, dan 
memberikan obat tradisional yang dapat menyembuhkan ibunya walau hanya 
sementara. Selain itu, ditunjukkan juga dengan tokoh Samsul yang menolong 
Manikati sewaktu terjatuh di jalan, kemudian mengantarkannya pulang dan 
memberi uang kepada Manikati untuk membeli obat ibunya. 
Kehidupan yang keras dan kasar menjadi salah satu ciri khas novel ini. 
Akan tetapi, masyarakat pesisir yang kasar dan keras tersebut masih menyimpan 
nilai-nilai karakter yang bisa diambil manfaatnya dan diterapkan di dalam 
kehidupan sehari-hari. Ditunjukkan dengan masyarakat yang tiap pagi berkalang 
kabut sibuk bekerja. Masyarakat pesisir tersebut mempunyai pekerjaan menari 
ikan ke lautan luas. Adapun kapal-kapal yang digunakan nelayan untuk melaut 
adalah kapal kepunyaan orang Tiongkok yang tinggal dan menetap di Indonesia. 
Kedatangan orang-orang Tiongkok untuk berdagang merupakan sejarah dari dulu. 
Perdagangan itu pun bertahan hingga saat ini.  
Struktur sosial, masalah-masalah sosial dan tindakan sosial yang terdapat 
dalam novel ini sesuai dengan kehidupan nyata. Salah satu struktur sosial yang 
terkandung dalam novel Krikil-krikil Pasisir ditunjukkan dengan stratifikasi sosial 
yang dibagi menjadi golongan kelas atas dan golongan kelas bawah. Haji Kasim, 
Babah Cwan dan Sumiati termasuk golongan kelas atas karena mempunyai 
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kekayaan yang berlimpah dan dipenuhi dengan kemewahan. Adapun Manikati 
termasuk golongan kelas bawah karena kesulitan dalam mencukupi 
kebutuhannya. Masalah sosial salah satunya ditunjukkan dengan sekelompok 
masyarakat pribumi yang ingin merampok orang Tiongkok, karena tidak terima 
kawasan teluk Prigi dikuasai oleh orang-orang asing, termasuk Babah Cwan yang 
merupakan keturunan orang Tiongkok. Adapun masyarakat asli teluk Prigi hanya 
menjadi babu dari orang-orang asing tersebut. Selain itu, masalah sosial lainnya 
adalah garis kemiskinan masyarakat pasisir. Hal tersebut ditunjukkan rumah yang 
terbuat dari kayu sehingga sangat mudah lapuk dan tidak kuat bahkan dapat 
disimpulkan dengan rumah sederhana. Tindakan sosial salah satunya ditunjukkan 
dengan tokoh Samsul yang menyelamatkan Manikati saat dibawa Sumiati ke 
Surabaya untuk dijadikan pelacur.  
Dipilihnya novel Krikil-krikil Pasisir karya Tamsir AS sebagai kajian 
dalam penelitian ini, dengan alasan sebagai berikut. Pertama, novel ini membahas 
dan menceritakan kehidupan masyarakat yang diceritakan dengan jelas bagaimana 
kehidupan masyarakat pasisir itu sendiri dengan latar sosial yang terdapat dalam 
novel karya Tamsir AS tersebut serta kebiasaan yang dilakukan sehari-hari 
dengan berbagai permasalahan-permasalahan yang ada di dalamnya. Kedua, 
sepengetahuan peneliti, novel Krikil-krikil Pasisir karya Tamsir AS belum 
dianalisis secara khusus dengan pendekatan sosiologi sastra terutama 
berhubungan dengan latar sosial. Ketiga, novel Krikil-krikil Pasisir karya Tamsir 
AS merupakan novel yang lengkap dengan nilai-nilai pendidikan karakter di 
dalamnya. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut diharapkan dapat dijadikan 
teladan bagi peserta didik untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendekatan yang menjadi kajian dalam skripsi ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Sosiologi sastra adalah suatu analisis karya sastra dalam 
kaitannya dengan masyarakat (Ratna, 2013: 339). Model analisis yang dilakukan 
yaitu menganalisis latar sosial masyarakat yang terkandung di dalam karya sastra 
itu sendiri. Dapat diambil kesimpulan bahwa pendekatan sosiologi sastra lebih 
menekankan kajiannya tentang timbal balik antara sosiologi dan sastra. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penulis 
memutuskan untuk mengangkat judul Analisis Latar Sosial dan Nilai Pendidikan 
Karakter dalam Novel Krikil-krikil Pasisir karya Tamsir AS serta Relevansinya 
sebagai Bahan Ajar Apresiasi Sastra di Sekolah Menengah Kejuruan. Nantinya, 
novel akan dikaji latar sosial dan nilai pendidikan karakter yang terdapat di 
dalamnya, kemudian akan menjadi alternatif sebagai bahan ajar apresiasi sastra 
(novel) di sekolah menengah kejuruan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
